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Kata Pengantar
Dalam rangka Pembangunan Basis Data Terpadu (BDT) dengan tingkat akurasi penargetan 
rumah tangga miskin yang tinggi, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan selalu 
mengembangkan metodologi penargetan dan penyeleksian rumah tangga miskin 
yang tepat sehingga menghasilkan kesesuaian dengan kondisi rumah tangga miskin di 
lapangan.

Metode yang diterapkan dalam Pembangunan BDT cukup populer dan banyak digunakan 
oleh negara-negara penyelenggara bantuan sosial. Meskipun masih terdapat kekurangan 
dan ketidaktepatan sasaran yang terjadi di lapangan, upaya perbaikan metodologi dan 
implementasi terus dilakukan. Pengembangan metode penargetan dan penyeleksian 
yang lebih akurat perlu dilakukan dengan memadukan teknik statistik, ekonometrik, 
data mining maupun konsultasi dengan masyarakat yang bertujuan untuk menambah 
tingkat akurasi data Pendataan Program Perlindungan Sosial – (PPLS). Keberhasilan 
pengembangan metode tersebut pada akhirnya akan memudahkan implementasi 
program bantuan sosial dan lebih diterima oleh kementerian/lembaga, pemerintah 
daerah dan masyarakat. 

Buku Pembangunan Basis Data Terpadu untuk Mendukung Program Perlindungan 
Sosial ini disusun berdasarkan serangkaian kegiatan Pendataan Program Perlindungan 
Sosial 2011 (PPLS-2011) dan merupakan pedoman kegiatan penargetan dan proses 
pemutakhiran data perlindungan sosial pada tahun 2011. Kami sampaikan terima kasih 
kepada Tim Penulis yang telah berkontribusi pada penyusunan buku ini. Seperti layaknya 
buku pegangan lainnya, buku ini bersifat dinamis sebagai living document, untuk itu 
sangat terbuka masukan bagi penyempurnaan.

Kami berharap semoga buku ini bermanfaat bagi seluruh pihak yang memiliki 
tanggungjawab dan kepentingan dalam bidang penanggulangan kemiskinan di 
Indonesia.

Jakarta, November 2013
Deputi Seswapres Bidang Kesejahteraan Rakyat 
dan Penanggulangan Kemiskinan/Sekretaris Eksekutif 
Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan

Bambang Widianto
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Ucapan Terima Kasih
Perjalanan Pembangunan Basis Data Terpadu (BDT) dilalui melalui tahapan dan kerja 
keras semua pihak yang selama ini memang memiliki perhatian serius terhadap perbaikan 
dan pemutakhiran data terkait dengan penanggulangan kemiskinan. Perbaikan data 
kemiskinan perlu dilakukan terus menerus, utamanya terkait dengan rumah tangga 
miskin yang menjadi target atau sasaran program perlindungan sosial. 

Banyak pihak yang berkontribusi sejak awal hingga penyelesaian buku Pembangunan 
Basis Data Terpadu untuk Mendukung Program Perlindungan Sosial ini. 

Pertama-tama, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada Koordinator 
Kelompok Kerja Kebijakan TNP2K, Suahasil Nazara dan Penasehat Kebijakan, Sudarno 
Sumarto yang telah memprakarsai diterbitkannya buku ini.  

Terima kasih kepada Badan Pusat Statistik, Wynandin Imawan, Deputi Bidang Statistik 
Sosial dari BPS (BPS) yang telah berkontribusi besar dalam pelaksanaan dan pengawasan 
Pendataan Program Perlindungan Sosial (PPLS) 2011 serta memfasilitasi dan memberi 
arahan teknis terhadap penyusunan buku ini. Hamonangan Ritonga, Uzair Suhaemi,  
Thoman Pardosi, Ahmad Avenzora, Nursyahrizal, Tri Suryaningsih, beserta seluruh staf 
BPS. Terima kasih atas kontribusi tulisan pada bagian tahapan dan proses pengumpulan 
data oleh Tim Badan Pusat Statistik demi menjaga buku pedoman ini menjadi satu 
kesatuan yang utuh dalam pelaksanaan Pembangunan Basis Data Terpadu. 

Terima kasih dan penghargaan kami sampaikan pula kepada Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Bappenas), Vivi Yulaswati, Rudi S. Prawiradinata, Pungky 
Sumadi,  beserta seluruh staf Bappenas yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu. 
Juga kepada Vivi Alatas beserta Tim Bank Dunia yang telah berkontribusi dalam kegiatan 
pembangunan Basis Data Terpadu. Terima kasih pula kepada kementerian dan lembaga 
pengguna Basis Data Terpadu, diantaranya Andi Zainal Dulung, Dirjen Perlindungan 
dan Jaminan Sosial, Hartono Laras, Dirjen Pemberdayaan Sosial dan Penanggulangan 
Kemiskinan beserta tim dari Kementerian Sosial; Adang Setiana, Deputi Bidang Koordinasi 
Perlindungan Sosial dan Perumahan Rakyat beserta tim dari Kementerian Koordinasi 
Bidang Kesejahteraan Rakyat; Musliar Kasim, Plh. Dirjen Pendidikan Dasar, Hamid 
Muhammad, Dirjen Pendidikan Menengah beserta tim dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan; H. Nur Syam, Dirjen Pendidikan Islam beserta tim dari Kementerian Agama; 
tim terkait di Kementerian Kesehatan; serta pemerintah daerah baik provinsi maupun 
kabupaten/kota yang secara konsisten mendukung penggunaan Basis Data Terpadu 
dalam pelaksanaan program perlindungan sosial yang menjadi bagian tugas tanggung 
jawab daerah serta memberikan kontribusi pemikiran yang relevan untuk penyusunan 
basis data terpadu di Indonesia. Terima kasih juga kami sampaikan kepada rekan-rekan 
peneliti SMERU yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan kajian cepat pemantauan 
pelaksanaan lapangan. 
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Sebagai penutup, kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan 
lapangan dan penyusunan buku ini namun belum dapat disebutkan satu persatu di 
bagian ini tak lupa kami ucapkan banyak terima kasih atas kontribusinya. Harapan kami, 
semoga dalam kegiatan-kegiatan selanjutnya kita dapat bekerjasama kembali untuk 
meningkatkan kualitas data terpadu untuk mendukung program penanggulangan 
kemiskinan di Indonesia.
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Ringkasan Eksekutif

Pembangunan Basis Data Terpadu untuk Mendukung Program Perlindungan Sosial 
merupakan klimaks dari suatu rangkaian proses dan pelaksanaan Pendataan Program 
Perlindungan Sosial 2011. Pembangunan Basis Data Terpadu (BDT) merupakan suatu 
rangkaian proses yang dimulai dengan (1) tahapan persiapan pemrosesan data, (2) 
tahapan pendataan dan pengambilan data dan (3) tahapan final daftar rumah tangga yang 
menjadi calon penerima program bantuan sosial. Ketiga tahapan tersebut merupakan 
suatu rangkaian yang saling terkait baik dari sisi metodologi maupun pendekatan.

Tahapan persiapan pemrosesan data merupakan suatu tahapan yang bertujuan 
untuk membuat daftar sementara (pre-list) rumah tangga dan pembuatan kuesioner 
(questionnaire design) pendataan PPLS 2011. Pembuatan pre-list dilakukan dengan suatu 
metode estimasi wilayah kecil atau small area estimation (SAE) dengan menggunakan 
software Poverty Map (PovMap). SAE merupakan teknik estimasi yang memanfaatkan 
kekuatan data Sensus Penduduk sebagai solusi dari keterbatasan estimasi yang 
menggunakan data survei karena permasalahan observasi. Poverty Map (PovMap) 
merupakan software tools yang dikembangkan oleh Bank Dunia yang bertujuan untuk 
menghitung kemiskinan dengan metode SAE. Selain itu, tahapan persiapan juga 
bertujuan untuk memilih variabel dan indikator apa saja yang diperlukan untuk membuat 
pertanyaan-pertanyaan di dalam kuesioner. Pemilihan variabel dan indikator dilakukan 
melalui suatu pengujian dengan menggunakan teknik statistik sebagai salah satu syarat 
untuk menjaga hasil pemrosesan data tetap stabil dan tidak bias. 

Tahap pengumpulan data merupakan proses pendataan rumah tangga di lapangan 
berdasarkan jumlah dan pre-list yang telah disiapkan. Seluruh kegiatan pengumpulan 
data dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yang bertindak sebagai penanggung 
jawab pelaksanaan suatu rangkaian manajemen pendataan PPLS 2011. Pelaksanaan 
secara teknis di lapangan mengikuti prosedur operasional standar (standard operating 
procedure, SOP) yang disusun oleh BPS. Dalam rangka menjaga kualitas hasil pendataan, 
BPS melakukan serangkaian tahapan lapangan di antaranya melakukan supervisi, 
menerapkan sistem monitoring secara online serta melakukan monitoring kualitas 
secara menyeluruh. Kendala-kendala dalam implementasi lapangan diselesaikan dengan 
mekanisme terkoordinasi antara BPS dengan pihak-pihak terkait dalam penyusunan BDT. 

Sementara itu, tahapan final daftar rumah tangga merupakan proses pembuatan final list 
rumah tangga miskin sebagai calon penerima program bantuan sosial. Proses tahapan final 
daftar rumah tangga dimulai dengan mempersiapkan data-data yang diperlukan untuk 
menjalankan Proxy Means Testing (PMT). PMT merupakan metode untuk memprediksi 
pengeluaran atau pendapatan (welfare) rumah tangga berdasarkan suatu model 
regresi yang kemudian hasil koefisien regresi tersebut digunakan sebagai bobot 
untuk memprediksi pengeluaran per kapita rumah tangga. Daftar final rumah tangga 
berikut prediksi pengeluaran per kapita rumah tangga merupakan tujuan akhir dalam  
pembangunan  BDT yang memuat daftar rumah tangga beserta nama dan alamat  
(by names, by address). 
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Daftar ini nantinya siap digunakan sebagai basis data calon penerima program bantuan 
sosial yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat, kementerian/lembaga serta daerah. 

Selain cakupan kuota yang merupakan bagian penting dalam BDT, klasifikasi rumah 
tangga berdasarkan derajat kemiskinan juga merupakan bagian yang penting. Cakupan 
kuota yang tepat di setiap titik persentil dan tingkatan wilayah administrasi merupakan 
kondisi dasar yang perlu diperhatikan. 

Basis Data Terpadu dirancang sebagai dasar integrasi dan sinkronisasi program masa 
depan untuk meningkatkan efektifitas penetapan sasaran yang akurat, terintegrasi, 
tersinkronisasi dan ketercakupan yang luas antar program perlindungan sosial. Pada 
masa yang akan datang, penerapan sistem penetapan sasaran Basis Data Terpadu 
diharapkan mencapai empat (4) tujuan utama. Pertama, membantu pencapaian tingkat 
efektifitas penetapan sasaran yang tinggi sehingga mendukung pencapaian target dan 
tujuan penanggulangan kemiskinan dari masing-masing program. 

Kedua, menciptakan adanya sinkronisasi antar program agar rumah tangga miskin 
mendapat semua program perlindungan sosial yang seharusnya mereka terima. Ketiga, 
fleksibel dalam mengakomodasi tujuan dan kebutuhan dari masing-masing program 
perlindungan sosial, karena data yang dikumpulkan sudah mencakup sejumlah informasi 
dasar yang diperlukan untuk implementasi program perlindungan sosial. Keempat, dapat 
digunakan untuk seluruh program penanggulangan kemiskinan/perlindungan sosial, 
baik di tingkat nasional maupun daerah. BDT diharapkan dapat mengidentifikasi siapa 
dan di mana penduduk miskin berada; berdasarkan kriteria ilmiah dan standardisasi 
sesuai dengan kondisi kemiskinan daerah masing-masing.

Sebagai salah satu proses penting dalam mendukung program perlindungan sosial, 
terdapat tiga (3) pelajaran penting dalam proses pembangunan BDT yang perlu 
diperhatikan untuk proses serupa di masa yang akan datang. Pertama, mendorong 
pelibatan dan peran aktif kementerian/lembaga pelaksana program perlindungan 
sosial dalam proses penyusunan BDT sejak tahap persiapan hingga tahapan dan proses 
finalisasi. Kedua, merumuskan alternatif-alternatif model dan metodologi dalam kerangka 
perbaikan penentuan rumah tangga miskin. Hal ini diperlukan karena penggunaan satu 
pendekatan PMT murni memungkinkan memiliki banyak kelemahan. Sehingga, metode 
alternatif dipakai agar dapat menangkap dual objectives penargetan rumah tangga 
miskin berupa kategori rumah tangga dan klasifikasi urutan rumah tangga berdasarkan 
status kesejahteraan. Ketiga, mendorong peran serta pemerintah daerah dan masyarakat 
secara umum dalam proses dan tahapan lapangan. Hal ini ditujukan untuk meningkatkan 
rasa memiliki (buy-in) masyarakat terhadap hasil pendataan PPLS. Suara dari masyarakat 
(voice from the poor) diyakini dapat menjadi embrio rasa memiliki masyarakat terhadap 
kondisi kemiskinan di wilayahnya.
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BAB I
Pendahuluan
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1 Pernyataan ini mengacu pada pendataan PSE 2005 dan RTSM merupakan bagian dari RTM. 
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2 Lebih detail mengenai Poverty Map dapat melihat sub-bab 3.7. 
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BAB II
Tahap
Persiapan
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4 Proses ini juga diterapkan pada data PPLS 2011 pada pemodelan PMT akhir untuk menghasilkan final-list. 
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5 Lihat Tukey (1962) dan SAS Institute Inc.(2009) 



PEMBANGUNAN BASIS DATA TERPADU
Untuk Mendukung Program Perlindungan Sosial

21

                                                           
6 Detail merujuk pada Press,et.al.(2007) 
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7 Detail merujuk pada Press,et.al.(2007) 
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BAB III
Tahapan dan
Proses Pre-List
PPLS 2011
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8 Penjelasan mengenai cara penghitungan angka kemiskinan dapat merujuk pada publikasi BPS, “Penghitungan dan 
Analisis Tingkat Kemiskinan 2012” 
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9 Keterangan lebih lengkap lihat penjelasan $PPP methodology pada: 
http://iresearch.worldbank.org/PovcalNet/index.htm?0,2 
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Prediction Plot: 
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Prediction Plots: 

a. Plot berpola b. Plot pola acak 
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BAB IV
Tahapan dan
Proses Pengumpulan
Data
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10 SLS adalah satuan lingkungan setempat (lokal), suatu wilayah pemukiman di bawah desa/kelurahan di mana biasanya 
ada suatu lembaga pengurus yang menjadi penghubung langsung antara desa/kelurahan dengan 
penduduk/rumahtangga. Nama SLS berbeda-beda, di perkotaan dikenal dengan RT, di pedesaan bervariasi namanya 
tergantung wilayahnya seperti Dukuh, Kampung, Lingkungan, Jorong, dll. 
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BAB V
Tahapan dan
Proses Final List
PPLS 2011
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11 Lihat Grosh and Baker (1995) dan Castano (2002). 
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BAB VI
Kesimpulan
dan Saran
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Daftar
Pustaka
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Lampiran
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PPLS2011.LS

1. Provinsi:

4. Desa/Kelurahan/Nagari*):

3. Kecamatan:

2. Kabupaten/Kota *):

I. PENGENALAN TEMPAT

5. Blok Sensus:

II. VERIFIKASI RUMAH TANGGA 

  

  

   

   

PENDATAAN PROGRAM PERLINDUNGAN SOSIAL 2011

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

1          /
2          /
3          /
4          /
5          /
6          /
7          /
8          /
9          /
10          /
11          /
12          /
13          /
14          /
15          /
16          /
17          /
18          /

III. KETERANGAN PETUGAS

                                                                                                                                                                           Ketua RT/Dusun/Jorong/Kampung/Lingkungan .............................

7. Dengan ini SAYA menyatakan bahwa nama-nama yang tercantum di daftar ini 
    adalah benar sudah diverifikasi keberadaannya.  _________________________________________  

                                                                                                    Nama, tanda tangan, dan stempel

 ……………………………...     Kode

        Tanggal           Bulan                    Tahun
1. Tanggal Pencacahan :

 ……………………………...     Kode2. Nama Pencacah :

3. Tanda Tangan Pencacah :

        Tanggal           Bulan                    Tahun
4. Tanggal Pemeriksaan :

5. Nama Pemeriksa :

2 0 1 1

6. Tanda Tangan Pemeriksa :

2 0 1 1

*) Coret yang tidak sesuai 
**) Perbaiki nama KRT pada Kol (3)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Nama SLS lengkap di bawah Desa/Kelurahan/Nagari *) :

   

7. Jumlah Keluarga di SLS ini: ………………………..    

Alamat
(nama jalan/gang/lorong dan nomor,

RT/RW/dusun/desa)

Nama anggota rumah
tangga (ART) lainnya

No.
ID

No.
Urut

 Apakah rumah tangga
  masih ada?
1. Ya, KRT sama
2. Ya, KRT tidak 
      sama **)

3. Ya, tetapi bagian
     dari ruta lain di LS 
4. Tidak, KRT/ART 
     meninggal semua
5. Tidak, pindah/salah 

SLS, dan masih 
dalam wilayah tugas

6. Tidak, pindah/salah 
SLS, dan di luar  

     wilayah tugas
7. Tidak dikenal

Jika Kolom (6)
berkode 1 atau 2

- Beri tanda √ pada
kotak pertama
dan nomor urut
pada kotak
berikutnya

- Lanjutkan ke
PPLS2011.RT

Nama kepala
rumah tangga

(KRT)

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

BADAN PUSAT STATISTIK

8. Jumlah ruta yang didata lebih lanjut dengan PPLS2011.RT (jumlah 
ruta di PPLS2011.LS Blok II Kol. 7 & PPLS2011.SW Blok II Kol. 4)

RAHASIA

REPUBLIK INDONESIA
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PPLS2011.SW

II. VERIFIKASI RUMAH TANGGA 

(1) (2) (3) (4)

*) Coret yang tidak sesuai 

Alamat 
(nama jalan/gang/lorong dan nomor, RT/RW/dusun)

No.
Urut

 Nomor urut
(lanjutan dari 

PPLS11.LS Kolom 
(7))

Nama kepala rumah tangga (KRT)

I. PENGENALAN TEMPAT

 ……………………………...     Kode

        Tanggal           Bulan                    Tahun
1. Tanggal Pencacahan

 ……………………………...     Kode2. Nama Pencacah

        Tanggal           Bulan                    Tahun
4. Tanggal Pemeriksaan 

5. Nama Pemeriksa 

2 0 1 1

6. Tanda Tangan Pemeriksa

2 0 1 1

III. KETERANGAN PETUGAS

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Provinsi 4. Desa/Kelurahan/Nagari*)

3. Kecamatan

2. Kabupaten/Kota*) 5. Blok Sensus

  

  

   

   

6. Nama SLS lengkap di bawah Desa/Kelurahan/Nagari*)

PENDATAAN PROGRAM PERLINDUNGAN SOSIAL 2011 

*) Coret yang tidak sesuai 

REPUBLIK INDONESIA

    

3. Tanda Tangan Pencacah

RAHASIA
BADAN PUSAT STATISTIK
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PENDATAAN PROGRAM PERLINDUNGAN SOSIAL 2011 PPLS2011.RTSP

1. Provinsi

4. Desa/Kelurahan/Nagari*)
3. Kecamatan

II. KETERANGAN MUTASI DAN TINDAK LANJUT

2. Kabupaten/Kota*)

No.
Urut

(1) (2)

No. ID
(salin dari

PPLS2011.LS
Kolom (2))

Nama ART lainnya
(salin dari PPLS2011.LS

Kolom (4))

(4)

Alamat Baru
(nama jalan/gang/lorong dan nomor, RT/

RW/dusun, desa)

I. PENGENALAN TEMPAT DAN IDENTITAS PETUGAS

*) Coret yang tidak sesuai

(5)(3)

Nama kepala rumah
tangga (salin dari

PPLS2011.LS
Kolom (3))

(6)

7. Nama Pencacah

8. Nama Pemeriksa

Tindak Lanjut
oleh PML

1. Dicacah
2. Sudah

masuk
daftar

PPLS2011.SW
3. Tidak

ditemukan

Jika Kolom
(6) berkode 1
maka beri no

urut

(7)

5. Blok Sensus

6. Nama SLS lengkap di bawah Desa/Kelurahan/Nagari*)

REPUBLIK INDONESIA

RAHASIA

BADAN PUSAT STATISTIK
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        a.              
  

          
        b.      

  8a. Sumber penerangan utama

  
    b. Jika listrik PLN (R.8a=1), daya terpasang

1. Listrik PLN                                  3. Petromak/aladin                       5. Lainnya
2. Listrik non PLN                           4. Pelita/sentir/obor

1. 450 watt                                      4. 2.200 watt
2. 900 watti                                     5. > 2.200 watt
3. 1.300 watt                                   6. tanpa meteran

10. Penggunaan fasilitas tempat buang air besar 1. Sendiri                                    3. Umum             
2. Bersama                                    4. Tidak ada     

11. Tempat pembuangan akhir tinja 1. Tangki/SPAL                               4. Lubang tanah
2. Kolam/sawah                              5. Pantai/tanah lapang/kebun
3. Sungai/danau/laut                       6. Lainnya

  1. Status penguasaan bangunan tempat tinggal 
      yang ditempati

1. Milik Sendiri                                4. Bebas sewa                             7. Lainnya
2. Kontrak                                       5. Dinas                                     
3. Sewa                                           6. Milik orang tua/sanak/saudara 

  3. Jenis lantai terluas 1. Bukan tanah/bambu                    2. Tanah                                     3. Bambu

  2. Luas lantai………..m2

III. KETERANGAN POKOK RUMAH TANGGA

  4a. Jenis dinding terluas

   b. Jika 4a berkode 1 atau 2, kondisi dinding:

         a.      
         
         b. 
     

1. Tembok                3. Bambu  
2. Kayu                4. Lainnya 

1. Bagus/kualitas tinggi                   2. Jelek/kualitas rendah

  5a. Jenis atap terluas
   
    b. Jika 5a berkode 1, 2, 3, 4 atau 5 kondisi atap:

a.              
            
b.      

1. Beton        3. Sirap       5. Asbes             7. Lainnya
2. Genteng        4. Seng       6. Ijuk/rumbia  
1.  Bagus/kualitas tinggi                           2.  Jelek/kualitas rendah

………...m2

01. Air kemasan bermerk                 07. Sumur tak terlindung
02. Air isi ulang                                 08. Mata air terlindung
03. Leding meteran                          09. Mata air tak terlindung
04. Leding eceran                            10. Air sungai
05. Sumur bor/pompa                      11. Air hujan
06. Sumur terlindung                       12. Lainnya

  6. Sumber air minum

1. Membeli                                       2. Tidak membeli   7. Cara memperoleh air minum 

12. Apakah rumah tangga memiliki sendiri aset sebagai berikut 
     

a. 

b. 

c. 

d. 

e. 

f.

g.

h. 

i.

a. Mobil                1. Ya         2. Tidak  

b. Kapal motor                3. Ya         4. Tidak     

c. Perahu motor                       1. Ya         2. Tidak   

d. Sepeda motor                        3. Ya         4. Tidak 

e. Sepeda                                               1. Ya         2. Tidak         

f.  Perahu                         3. Ya         4. Tidak    

g. Lemari es/kulkas                1. Ya         2. Tidak    

h. Tabung gas 12 kg atau lebih                    3. Ya         4. Tidak        

i.  HP                                1. Ya         2. Tidak    

                                     Saya menyatakan bahwa informasi ini benar, dan boleh dipergunakan untuk keperluan pemerintah,

7. Nama responden       : .……………………………………………                                                      (…………..……………...…………...)
    Tanda Tangan

1. Tanggal pencacahan : 

IV. KETERANGAN PETUGAS DAN RESPONDEN

4. Tanggal pemeriksaan : 

6.         Saya menyatakan telah melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan prosedur,

 (…………………...……………………………)
Tanda Tangan

 .……………………...……   Kode 

3.              Saya menyatakan telah melaksanakan pencacahan sesuai dengan prosedur,

(…………………...……………………………)
Tanda Tangan

 .………………...………….   Kode

       Tanggal           Bulan                  Tahun
2 0 1 1

           Tanggal           Bulan                  Tahun
2 0 1 1

13. Apakah rumah tangga menjadi peserta program berikut  a. Program Keluarga Harapan (PKH)               1. Ya                  2. Tidak  

b. Beras untuk orang miskin (Raskin)                        3. Ya        4. Tidak

c. Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas)     1. Ya           2. Tidak

d. Asuransi Kesehatan lainnya 3. Ya        4. Tidak

e. Jaminan Sosial Tenaga Kerja (Jamsostek) 1. Ya       2. Tidak

f. Keluarga Berencana (KB)            3. Ya              4. Tidak

 a. 

 b. 

 c. 

 d. 

 e. 

 f.

2. Nama pencacah : 5. Nama pemeriksa : 

  9. Bahan bakar/energi utama untuk memasak 1. Listrik                                          4. Arang/briket
2. Gas/elpiji                                     5. Kayu bakar
3. Minyak tanah                              6. Lainnya
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Indeks
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TIM NASIONAL PERCEPATAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN

Jl. Kebon Sirih No. 14 Jakarta Pusat 10110 
Tel.  : 021-3912812  
Faks.  : 021-3912511
E-Mail : info@tnp2k.go.id
Website : www.tnp2k.go.id


	Blank Page
	Blank Page



